BABYV

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan yongatelsh penulis uraikan di dalam bab
' an bahwa dalam penelitian
nenjualan UMKM pada

an Coklat Wondis

& Dani ketwuh strategi vang' di
liki pengaruh yang cfektif untuk membant

Wondis, :rnlml product, p!ms prom
saran yang dilakukan Coklat Wondis.

akan kualitas dari bahsn baku d

alitas produk dan juga standar pokok

Coklat Wondis yang masih j 2 konsumen, selain itu Coklat
Waondis juga memiliki banynktmmnn&nhunmkht}rmglmhﬂmgmﬂslh
jarang dipasaran seperti coklat kelapa. Coklat cabe, coklat jahe. coklat
mint, dan beberapa varian lain dan juga oda coklat prosentase dengan
coklat yang memiliki kadar kakao 45% sampai 100%.

Untuk segmentasi pasar yang menengah ke atas dengan rentang usia
20-50 tahun, variasi harga yang dimiliki oleh Coklat Wondis tidak terfalu
memiliki pengaruh yang signifikan karena konsumen lebih mementingkan



kualitas dari produk coklat vang baik, walau masth ada konsumen yang
mengelukan bahwa harga vang ditetapkan masih lebih tinggi dari
kompetitor serupa, namun hal ini maosth tergantung dar latorbelokang
konsumen lersebul jika konsumen dengan lator belakang pekerjannnyn
sudah bekerja mereka tidek mwenjodi masalah dengan penetapan harga,
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Pada proses mempromosikan  produknya, Coklat  Wondis
menggunakan beberapa cara agar bisa memperkenalkan produk mereka
secara luas dengon efektif. beberapa diantaranya Coklat Wondis
melakukan B2B dengan bekerja sama dengan banyak pihak seperti agen
irave! menjadi narasumber dan media liputan hingga bekerjasama dengan



selain itu Coklat Wondis juga melakukan BIC yakni dengan bertemu
langsung dengan konsumen melalui seminar ataupun pameran yang
mereka lakukan.

Untuk promosi dari segi media online sendin coklat wondis masih
lemah dalam menarik pelanggan mereks, coklat wondis masth kurang
interaktif dalam berinteraksi dengan pelanggan mereka di media online,

ulasan Google map bisa dilihat dari respon konsumen yang hampir tidak
terdapat keluhan oimu kntikon langsung terhadap karyawon Coklat
Waondis.



5.1 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, kesimpulan yong telah dijabarkan
penulis, maka saran dan penulis untuk penelition sefanjutnya adalah:

511 Saran Akademis

MK pada | I Cuklul Wondis, Kulon
Progo) yang telah diperoleh, coklat wcmdls masih kurmng promosi di via anline
schingga disarankan agar coklal wondis bisa mengembangkan promosinya
pada via enline mungkin bisa dengan bekerjasama dengan influencer untuk
mempromosikan usaha mereka sehingpa bisa menjangkau calon konsumen
lebih luas lagi dan diharpkan bisa meningkatkan penjualan untuk Coklat
Wondis.



3. Diharspkan untuk Coklat Wondis agar tetap menjaga kinerja dan hubungan

dengan Coklat Wondis, karena hal tersebut mempakan salah satu faktor yang
i | " ki dstishust - peioulan; i, Ak okl
Wondis.
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